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PROFIL LOKASI PENDAMPINGAN
A. Letak Geografis

Kampung Peneleh terletak di Kecamatan Genteng Kali, Kota Surabaya.
Peneleh merupakan Kampung yang letaknya bisa dikatakan sangat strategi karena
perkampungan ini dekatan dengan Balai Kota Surabaya dan Moument Tugu
Pahlawan merupakan salah satu pusat Kota Surabaya. Kecamatan Genteng Kali

ini bersebelah kecamatan lain yakni :

o Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Simokerto
e Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Gubeng dan Tegalsari
e Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bubutan

e Sepelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tambak Sari.

Sedangkan Kecamatan Genteng Kali terdiri dari 5 kelurahan yang jaraknya
cukup jauh dari kelurahan satu ke kelurahan yang lain®. Berikut ini rincian

Kelurahan yakni:

e Kelurahan Embong Kaliasin
e Kelurahan Genteng

e Kelurahan Kapas Sari

! Melihat data geografis di Kelurahan Peneleh, 09 Oktober 2015, Kecamatan
Genteng Kali Kota Surabaya
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e Kelurahan Ketabang

e Kelurahan Peneleh.

Sedangkan letak Kampung Peneleh berada di Kelurahan Peneleh, Kelurahan
Peneleh ini terbagi menjadi 4 Perkampungan yaitu Peneleh, Plampitan, Jagalan
dan Pandean. Jarak antara kampung satu dengan kampung lain saling berdekatan,
dan Perkampungan tersebut melalui Jalan Ahmad Jaiz. Berikut peta geografis

letak Perkampungan Peneleh.
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Gambar 3.1: Peta letak Perkampungan Peneleh

Luas wilayah Kelurahan Peneleh sekitar 350,54 Ha. Jarak yang ditempuh dari
pusat pemerintahan Kampung Peneleh ke Kecamatan Genteng Kali kurang lebih
1,7 kilometer. Letak pemukiman Kampung Peneleh ini termasuk daerah pinggiran
kota karena pemukiman ini memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan daerah pinggiran

kota, yakni letak pemukiman ini di pinggir Kalimas, pemukiman penduduknya



40

kebanyakan dari masyarakat urban, dan pemukimannya sangat padat penduduk.
Wilayah ini merupakan kampung yang bisa disebut kampung kuno yang ada di
Surabaya. Kampung ini memiliki bangunan-bangunan yang bersejarah
peninggalan belanda sampai sekarang masih ada tetapi belum terjaga dan belum
disadari keberadaan prasejarah tersebut. Kampung Peneleh merupakan kampung
yang sederhana yang di batasi oleh aliran sungai yang biasa disebut Kalimas yang

memiliki cerita sejarah yang berpengaruh di Surabaya.

B. Demografis

Peneleh termasuk di Keluruhan Peneleh Surabaya, sedangkan kecamatanya
berada di kecamatan Genteng Kali Surabaya. Kecamatan Genteng kali terdiri dari
lima Kelurahan, Peneleh termasuk di Keluruhan Peneleh yang memiliki tiga rukun
warga (RW) dan didalamnya terdapat delapan rukun tetangga (RT). Sedang
kan jumlah penduduk RW 04 yang terdiri dari RT 02 dan RT 03 Dengan jumlah
penduduk 1330 KK dan jumlah pemuda di RW 08 sekitar 25 Pemuda. Mayoritas
penduduk di Kampung Peneleh ini Masyarakat urban, dan masih tergolong
kampung yang penduduknya sangat sepi atau individualis dan jarang ada kegiatan

dalam hal sosial maupun agama.

Penduduk Peneleh mayoritas masyarakat urban, hanya sebagaian saja yang
yang asli dari Surabaya. Masyarakat urban memilih tempat tinggal di Peneleh
dikarenakan perkampungan ini berdekatan dengan pusat kota dan perkampungan
di wilayah ini termasuk tentram dan bersih,. Dari tahun ke tahun jumlah

pertumbuhan penduduk semakin bertambah, dan pemukiaman ini menjadi
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pemukiman padat penduduk. Jumlah kepadatan penduduk di perkampungan ini
sangat berdampak pada keterpurukan atas dunia kerja pada setiap masing-masing
keluarga. Para kepala keluarga bersaing untuk mendapatkan pekerjaan demi
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Warga masyarakat bekerja sesuai dengan
keahlian mereka masing-masing sebagai karyawan produksi tas, agen buah yang
berdekatan dengan perkampungan ini, ada juga yang berkerja di perkantoran,
AKBRI, DPR, PNS, wiraswasta atau pedangang, pertukangan, Rata-rata yang
berkerja mencari nafkah adalah para kepala keluarga sedangkan ibu-ibu
mengurusi rumah tangga mereka.

C. Sejarah berdirinya Kampung Peneleh

Kata Peneleh berasal dari lokasi yang dahulunya merupakan tempat tinggal
pangeran Pinilih, Putra dari Wisnu Wardhana dari Kerajaan Singosari yang
dulunya di angkat menjadi pemimpin di Kampung pinggir Kalimas. Kampung
Peneleh ini merupakan kawasan asli Kota Surabaya yang memiliki tempat-tempat
bersejarah seperti masjid kuno Peneleh yang letaknya dipusat perkampungan.
Masjid ini biasanya disebut oleh masyarakat masjid jami’ yang diyakini
merupakan salah satu masjid tua yang ada di Surabaya yang di bangun sejak
masanya Sunan Ampel. Perkampungan tua yang model bangunannya berbentuk
bangunan belanda dan sudah menjadi ciri khas kampung Peneleh yang memiliki

unsur kampung sejarah dengan suasana yang sepi, nyaman dan tentram.

Makam Belanda di Peneleh adalah makan tertua di Jawa Timur yang sampai
sekarang keberadaanya tetap terjaga. dan ada juga tempat tinggal salah satu

pejuang yakni HOS. Cokroaminoto, namun nilai sejarah yang ada di kampung
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Peneleh ini tidak ada yang mengenalnya, masyarakat tidak mengerti kalau rumah
tersebut rumah yang pernah di tempati oleh HOS.Cokroaminoto dan tempat kost
Bung Karno. Setelah ini di kampung Peneleh ini ada kunjungan dari putri Sukarno
yang bernama Sukmawati, beliau menerangkan bahwa sesuai catatan Pak Karno
beliau pernah tinggal ditempat ini. setelah itu kebenaran tersebut diselidiki dengan
teliti dan salah satu dari istri Pak RT pada masa zaman dahulu yang bernama
Soenarjo membenarkan, bahwa tempat tersebut pernah ditempati oleh HOS.
Cokroaminoto dan Bung Karno. Rumah tersebut memiliki luas sekitar 9 x 13
meter ini kabarnya dibeli oleh HOS Cokroaminoto dari seseorang keturunan arab
pada tahun 1902. Dan rumah ini pernah disewakan ke aktivis muda seperti
Sukarno, Semaoen, Alimin, Musso, Kartosoewirjo, kemudian HOS.
Cokroaminoto diboyong ke Jakarta oleh Bung Karno dan tinggal di Jakarta.
Tempat bersejarah di Peneleh ini merupakan aset terpenting yang dimiliki oleh
masyarakat sekitar yang harus dijaga dan dirawat sedemikian rupa supaya ada

nilai sejarah dan bisa dikembangkan.

D. Kesehatan di Peneleh Surabaya

Sarana Kesehatan di Peneleh ini ada, biasanya masyarakat periksa ke
Puskemas terdekat yang bertempat di jalan jagalan yang masih terletak di
kelurahan Peneleh. Sedangkan khusus untuk bayi dan balita setiap RW
mengadakan Posyandu untuk menimbang berat badan, mengecak badan bayi dan
memberi imunisasi terhadap balita. diadakan setiap tanggal 10 di setiap
sebulannya yang bertempat di masing-masing rukun warganya (RW). Masyarakat

sangat antusias untuk mengikuti kegiatan rutin dari Puskesmas tersebut, karena
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mereka tidak dipungut biaya hanya iuran seikhlasnya setiap bulannya di saat ibu-
ibu PKK arisan. bahkan dibentuk kader bagi Ibu-ibu posyandu, untuk berjaga-jaga
jika terjadi masalah dalam hal kesehatan mereka bisa mengatasi terlebih dahulu.

Dan mengurus semua persiapan jika ada posyandu sudah tiba pada waktunya.
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Gambar 3.2 Puskesmas Peneleh

Sedangkan masalah lingkungan di sekitar peneleh ini yakni sungai di Kalimas
yang terdapat sampah berceceran di pinggir sungai. Semua ini ulah dari
masyarakat rumah kardus yang tinggal di pinggir kali, ,mereka yang tidak
memiliki surat izin resmi tinggal semena-mena membuang sampah seenaknya di
sungai tersebut dan membuat pencemaran sungai menjadi kotor. Tetapi semua ini
sudah di atasi oleh pemerintah setempat dan mereka sudah di gusur dan rencana
pemerintah untuk tempat pinggir sungai akan di Tanami taman-taman pinggir
sungai agar Surabaya terlihat indah dan bersih. Kini masalah lingkungan di
Peneleh sudah diatasi. Warga masyarakat Peneleh ini sangat mementingkan

kebersihan dan ketertiban dalam peraturan dalam bidang kebersihan. Buktinya
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mereka peduli terhadap kebersihan, setiap rumah warga memiliki tong sampah
yang sama dan mereka iuran untuk mambayar jasa tukang pengangkut sampah
setiap minggunya iuran. Dengan begini lingkungan mereka terjaga dan bersih

tanpa bisa terserang penyakit.

E. Perekonomi Masyarakat Peneleh

Perekonomian merupakan salah satu aspek terpenting yang perlu diteliti,
untuk mengetahui tingkat perekonomian dan kesejahteraan. Karena bagaimanapun
perekonomian itu penting untuk kebutuhan hidup manusia. Seperti halnya
perekonomian masyarakat peneleh yang mayoritas masyarakatnya bermata
pencarian sebagai karyawan, wiraswasta dan pedangan rumahan. Hasil mereka
perbulan ini tercukuplah meskipun terkadang karyawan yang sudah berkeluraga

itu mengalami kekurangan.

Di kampung Peneleh ini terdapat pabrik tas mereka yang memiliki keahlian
menjahit dan keterampilan tangan bisa ikut berkerja di usaha kecil tesebut. Nanum
masyarakat disana jaranag sekali yang memiliki ketrampilan tersebut. mereka
memilih  menganggur dan perkerjaannya hanya mengandalkan istri untuk
membuka usaha pedagang asongan atau yang sering disebut pedagang kaki lima
(PKL). Mereka sering mengalami pasang surut, perekonomi diperkampungan ini
mayoritas sederhana, dan hanya sebagian kecil saja yang memilki perekonomian

yang tinggi dan bisa dikatakan penguasa



F. Pendidikan Masyarakat Peneleh

Pendidikan merupakan hal terpenting bagi generasi muda untuk menuntu ilmu
setinggi mungkin, agar tercapai kesejahteraan masyarakat yang lebih maju. begitu
juga dengan masyarakat Peneleh yang memiliki kesadaran yang tinggi akan
pentingnya dunia pendidikan bagi para generasi muda, mereka mengutamankan
pendidikan formal dan non formal bagi anak-anak mereka. Jarak antara sekolah
dan perkampungan ini tidak jauh bahkan ada didalam gang tersebut. banyak para
orang tua menyekolahkan anak-anak ketempat terdekat agar anak mereka tidak

malas untuk bersekolah dan juga bisa di kontrol oleh para orang tua. Berikut

Fasillitas pendidikan formal dan non formal yang ada di Peneleh.

No Pendidikan Jumlah
1 | PAUD 2

2 | TK 1

3 | SD 2

4 | SMP 1

5 | SMA 1

6 | PESANTREN Hafidz Qur’an 1

7 | TPQ 2

Pendidikan anak usia dini (PAUD) di Peneleh ini terdapat dua sekolah yang
memiliki cabang di wilayah Rukun Warga lain. sedangkan untuk Taman kanak-

kanak (TK) ini lebih menekankan pada nilai agamanya , Sekolah Dasar (SD) ini

Table 3.1 : Sarana Pendidikan di Peneleh
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memiliki dua sekolah yang memiliki perbedaan yang satu lebih kepada
pengarahan agama kemuhammadiyahan dan sekolah satunya lebih kepada umum
dan keagamaanya hanya sedikit, sedangkan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dan Sekolah Menengah Atas (SMA) vyang letaknya tidak jauh dari kecamatan.
Sedangkan pendidikan non formal di Peneleh yakni mengaji diTPQ Peneleh yang
terdapat dua TPQ yakni TPQ Muhammadiyah dan TPQ Nahdatul Ulama’,
pesantren hafidz Qur’an dan sebagian ada juga yang privat ngaji di rumah mereka

masing-masing.

G. Keagamaan Masyarakat Peneleh

Agama di perkampungan Ahamd Jaiz Suarabaya ini rata-rata agama Islam,
hanya 10 keluarga yang beragama Kristen, tetapi mereka bagi yang beragama
Kristen bisa beradaptasi dan bisa bertahan hidup di dalam perkampungan ini.
Agama Islam di perkampungan ini memiliki dua aliaran yakni NU (nahdatul
ulama’) dan aliran Muhamadiyah yang memiliki prinsip dan pegangan masing-
masing aliran. Kedua aliran ini saling mempertahankan ajaran masing-masing
aliran. Dari sinilah sudah keliatan bahwa masyarakat hubungan harmonis dan
kerukunan antar warga menjadi kurang dan tidak adanya ras kepedulian antar
sesama tetangga. Begitu juga dengan sarana pendidikan ada perbedan di kedua
aliran ini, ada sekolah muhammadiyah dan sekolah umum, begitu juga dengan
TPQ yakni TPQ muhammadiyah dan TPQ Nahdatul Ulama’. Semua ini sudah
jelas bahwa mereka hanya mengikuti kegiatan dalam naungan aliran mereka

masing-masing. Akibat perbedaan aliran agama mereka, jiwa sosial mereka
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menjadi terpecah belah dan tidak adanya kerjasama yang aktif di perkampungan

tersebut.

Di kampung Peneleh ini terdapat 1 Masjid dan disetiap RW (rukun warga) dan
RT (rukun warga) memiliki satu sampai dua Musholla, tapi kebanyakan musholla
tersebut tidak digunakan karena masyarakat lebih sering sholat di rumah mereka
masing-masing. Musholla hanya di pakai pada saat bulan ramadhan saja.
Sedangkan jika masjid yang ada di Peneleh masih dipergunakan tetapi tidak
seluruh warga mempergunkannya, hanya warga yang rumahnya dekat dengan

masjid saja.

Gambar 3.3 Masjid Peneleh berdekatan dengan pesantren Qur’an

Kegiatan yang ada di masjid Peneleh ini lumayan banyak seperti kegiatan
pengajian Ibu-ibu sebulan sekali, peringatan hari-hari islam, hataman bagi para
pemuda pesanteran peneleh, ziarah wali setahun sekali, dan pengajian TPQ bagi
anak-anak. Tetapi yang mengikuti kegiatan masjid ini hanya masyarakat yang

dekat dengan masjid saja dan mayoritas Penganut aliran NU (Nahdatul Ulama’).
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Di kampung Peneleh ini juga terdapat pondok pesantren Qur'an bagi santriwan
dan santriwati. Tetapi pemuda di Peneleh ini jarang sekali ikut mondok di tempat
pesantren ini. Justru santri pesantren Qur’an ini peminatnya kebanyakan dari luar

kota saja.

H. Pembangunan

Terdapat beberapa bangunan di kampung Peneleh ini, yakni setiap gang di
wilayah Peneleh ini terdapat Pos yang terletak dekat dengan gapura, dana
pembangunan ini dari kas kampung dan iuran warga. Lalu pembenahan musholla
dari masing-masing gang mereka, dananya juga menggunakan iuran warga sesuai
dengan kesepakatan masing-masing RT. Kemudian pembangunan gapura dan
pager kampung supaya kampung mereka terlihat rapi, indah dan aman, karena
sesuai dengan peraturan RW dan RT di setiap kampung harus memiliki gapura
dan pager untuk menjaga keamanan kampung agar terhindar dari maling yang

sedang marak di perbincangkan.

Selain itu pembangunan dikampung ini tidak sepenuhnya di kerjakan dengan
gotong royong melainkan memanggil jasa tukang untuk pembenahan. Masyarakat
Peneleh ini tidak mau ambil repot mereka lebih nyaman menggunakan jasa
tukang, mereka juga tidak punya waktu untuk mengerjakannya dengan gotong
royong. Mereka sudah sepakat hanya iuran saja. di kampung Peneleh ini jarang
sekali mengadakan kerja bakti gotong royong bersih kampung. Mereka lebih
kepada bersih-bersih sendiri halaman depan mereka dan memanggil tukang

penganggkut sampah dan setiap bulannya mereka harus bayar iuran sampah.



Berikut rincihan sarana pembangunan di

sampai RT 09 yakni :
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Perkampungan Peneleh dari RT 01

No Sarana Pembangunan Jumlah

1 | Masjid 1

2 | Balai RT 9

3 | Sekolah 3 (PAUD, TK, SD)
4 | Musholla 2

5 | Pos Kampung 9

Table 3.2 Sarana Pembangunan di Perkampungan Peneleh



